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ABSTRAK

TV Digital memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi dan hiburan
dengan cara yang menarik dan interaktif dalam bentuk program-program televisi
yang disiarkan melalui sinyal digital. Produksi televisi merupakan sebuah proses
penyiaran yang menghasilkan materi berbentuk audio visual yang berisi program-
program acara, di bagian produksi dan disiarkan oleh sekelompok orang dengan
profesinya masing-masing dan di kerjakan secara profesional berdasarkan kriteria
pertelevisian untuk disiarkan melalui media televisi yang ditujukan kepada
khalayak banyak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tingkat kepuasan
masyarakat terhadap kualitas siaran TV Digital. Waktu yang digunakan penulis
untuk penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di Kelurahan Karang
Berombak, Lingkungan X, Lorong XVI1II, Medan. Teknik Pengumpulan data uang
digunakan penulis pada penelitian ini adalah wawancara dan observasi, Analisa
data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Teori Uses and
Gratifications. Hasil penelitian ini adalah masyarakat pengguna siaran TV digital
memberikan efek integratif pribadi. Konten TV digital dapat mempengaruhi cara
individu berinteraksi dengan orang lain dan memahami perspektif masyarakat.

Kata Kunci : Televisi, Siaran TV Digital, Uses and Gratifications
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Selama puluhan tahun televisi sebagai media massa merupakan media yang
paling digemari sebagai media hiburan dan informasi karena sifatnya yang audio
visual, televisi dapat menghadirkan acara musik, film, sinetron, variety show,
reality show serta acara lainnya (Abdullah, 2018).

Produksi televisi merupakan sebuah proses penyiaran yang menghasilkan
materi berbentuk audio visual yang berisi program-program acara, di bagian
produksi dan disiarkan oleh sekelompok orang dengan profesinya masing-masing
dan di kerjakan secara profesional berdasarkan kriteria pertelevisian untuk
disiarkan melalui media televisi yang ditujukan kepada khalayak banyak
(Kustiawan, 2022).

Penyiaran televisi adalah media komunikasi yang dapat dipandang dan
didengar oleh massa atau masyarakat umum, yang menyampaikan informasi dan
gagasan secara terbuka maupun secara tertutup, yang berisi program yang
berkesinambungan dan teratur (Ernawati, 2020).

Dalam perkembangan teknologi di era globalisasi dunia, banyaknya
pengembangan media teknologi dan migrasi transisi dari monolog sampai ke digital
komunikasi yang terjadi, saat ini perkembangan televisi digital mampu memberikan

pengaruh yang besar bagi masyarakat sehingga terjangkau dengan cepat, kemajuan

22



teknologi dapat memberikan banyak kemudahan dalam aktivitas manusia dan
masyarakat sosial (Laksana, 2022).

Televisi merupakan salah satu media visual dan auditif dengan tingkat
jangkauan luas sebagai media komunikasi dalam menyampaikan beragam
informasi, pembelajaran serta hiburan tanpa ada batasan usia, mencakup seluruh
lapisan masyarakat mulai anak-anak, para remaja bahkan orang dewasa (Suwardi,
2022).

Dengan beralih ke TV Digital, masyarakat akan menikmati kualitas siaran
TV yang lebih baik karena gambarnya lebih bersih, suaranya lebih jernih dan
teknologi yang lebih canggih, selain itu pilihan konten siaran bagi masyarakat juga
akan menjadi semakin banyak dan beragam jenisnya, dan dapat dinikmati secara
gratis karena siaran TV Digital bersifat free to air dan bukan TV berlangganan, jadi
masyarakat tidak perlu berlangganan ataupun menggunakan kuota paket data
internet (Emidari, 2023).

(Hifni, 2023) mengatakan pentingnya TV digital di Indonesia antara lain
sebagai berikut: Peningkatan Kualitas Siaran: TV digital memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas siaran televisi di Indonesia dengan resolusi yang lebih
tinggi seperti HD (High Definition) dan UHD (Ultra High Definition), penonton
dapat menikmati gambar yang lebih tajam dan jernih, serta suara yang lebih jelas.

Migrasi  digital merupakan kerja panjang pemerintah  dalam
mengimplementasikan transformasi siaran analog ke digital, dari uji coba siaran TV
digital di wilayah Jabodetabek oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla pada tanggal 13

Agustus 2008 di TVRI, Grand Launching TV digital bertepatan dengan Hari



Kebangkitan Nasional tanggal 20 Mei 2009 oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono di Studio SCTV Jakarta (Sadewa, 2022).

Siaran TV analog pada tahap pertama akan dimatikan paling lambat pada
30 April 2022, sedangkan tahap akhir akan dilakukan selambat-lambatnya pada 2
November 2022 (Wisnutomo, 2023).

ASO adalah singkatan dari analog switch off. Program ASO adalah
penutupan atau pemberhentian siaran analog yang beralih ke siaran digital. Siaran
TV analog di Indonesia telah mengudara selama hampir 60 tahun, program ASO
dilaksanakan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) secara
bertahap di beberapa wilayah di Indonesia (Ayu Rifka, 2022).

Gultom (2018) mengatakan pada 17 Juni 2015, periode Analogue Switch
Off (ASO) yang digunakan untuk transisi dari penyiaran analog ke digital resmi
berakhir, semua negara harus melakukan ASO pada tahun 2015 untuk memenubhi
tujuan Millennium Development Goals (MDGs), sesuai dengan target ITU
(International Telecommunications Union).

Digitalisasi penyiaran televisi merupakan momen yang tidak dapat dihindari
dan menjadi konsekuensi secara global, otoritas telekomunikasi dunia Internasional
Telecommunication Union (ITU) menegaskan bahwa peralihan teknologi digital
menjadi keniscayaan mengingat multiflier effect dari penghentian siaran televisi
analog terrestrial (Analogue Switch Off/ASO) akan berkontribusi bagi

pembangunan berkelanjutan (Agus Setianingsih, 2021).



Penelitian ini menggunakan teori uses and gratification (teori penggunaan
dan kepuasan) ini mampu menelaah alasan masyarakat menggunakan media
tertentu atau kompetisi antara satu media dengan media lainnya (Fiska, 2020).

Teori Uses and Gratifications (Kebutuhan dan Kepuasan) pada awalnya
muncul karena adanya kritikan terhadap teori Bullet yang dikembangkan oleh
Wilbur Schramm pada tahun 1930-an, sebelumnya teori bullet menyatakan bahwa
khalayak media dianggap sebagai khalayak pasif yang mudah dipengaruhi oleh
media (Humaizi, 2018).

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang
memperkenalkan teori ini Teori uses and gratifications milik Blumer dan Katz ini
mengatakan bahwa penggunaan media memainkan peran aktif untuk memilih dan
menggunakan media tersebut, dengan kata lain pengguna media itu adalah pihak
yang aktif dalam proses komunikasi (Nugroho, 2018).

Penelitian Terdahulu

Ada penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan teori dan metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu :

Peneliti terdahulu pertama, artikel ini ditulis Rorio Gomgom Paska
Simarmata yang berjudul “Analisis Dimensi Kualitas Pelayanan Televisi
Berlanggan”, metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis performa sebuah perusahaan televisi berbayar di
Indonesia ditinjau dari sudut pandang pelanggan, yaitu dari kepuasan terhadap
kualitas produk dan juga kualitas pelayanannya. Importance-Performance Analysis

(IPA) dilakukan untuk menganalisis status dari indikator-indikator terkait dengan



kualitas produk dan pelayanan untuk memberikan masukan kepada manajemen
dalam mengambil langkah strategis. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
prioritas perbaikan adalah atribut disain yang menarik, mengikuti tren terbaru,
ketahanan terhadap faktor intervensi (cuaca), Variasi pada channel yang diberikan,
kecepatan pegawai dalam melakukan kunjungan perbaikan, dan kecepatan pegawai
dalam menanggapi request pelanggan (Simarmata, 2018).

Perbedaan penelitian dari artikel Rorio Gomgom Paska Simarmata dengan
penelitian penulis adalah terletak pada penelitian. Artikel Rorio Gomgom Paska
Simarmata menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan penelitian penulis
menggunakan penelitian kualitatif. Dengan demikian perbedaan antara penelitian
kuantitatif dan kualitatif terletak pada metode, jenis data, dan tujuan penelitian
yang mendasar.

Peneliti terdahulu kedua, ditulis oleh Adji Maulana Ihsan yang berjudul
“Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Platform Siaran Digital
Menggunakan Metode Servqual”. Metode servqual ini memiliki 5 (lima) dimensi
terdiri dari: Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, dan Empathy. Di
dalam penelitian ini memiliki jumlah responden 100 untuk menilai sebuah platform
siaran digital seperti Netflix dan Vidio. Setelah melakukan penilaian service quality
dari platform siaran digital, terdapat nilai terbesar dan terkecil didalam platform
siaran digital tersebut yang harus disegerakan diperbaiki dikarenakan memiliki nilai
yang sangat jauh dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat yang pertama
dimensi tangible dengan nilai -0.83 dan nilai terendah ditempatkan oleh dimensi

responsiveness dengan nilai -0.76 (lhsan, 2022).



Perbedaan penelitian dari artikel Adji Maulana Ehsan dengan penelitian
penulis adalah terletak pada metode. Artikel Adji Maulana Ehsan menggunakan
metode servqual sedangkan penelitian penulis menggunakan metode uses and
gratifications.

Peneliti terdahulu Ketiga ditulis oleh Surya Rezky Amelia, yang berjudul
“Pengaruh Motif Terhadap Kepuasan Mahasiswa Menonton Tayangan Ini
Talkshow di NET TV” (Studi pada mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi
UIN Alauddin Makassar). Dalam penelitian ini menggunakan Uses and
Gratification Theory. Teori ini memiliki konsep mengukur kepuasan yang disebut
Gratification Sought merupakan kepuasan ingin diperoleh dan Gratification
Obtained merupakan kepuasan yang diperoleh melalui motif informasi, motif
identitas pribadi, motif intergritas dan interaksi sosial dan motif hiburan, Penelitian
ini bertujuan (1) untuk mengetahui motif mahasiswa menonton tayangan “Ini Talk
Show” dan (2) untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa menonton tayangan
“Ini Talk Show”. Dalam penelitian ini memiliki motif informasi (X1), motif
identitas pribadi (X2), motif intergritas dan interaksi sosial (X3), motif hiburan (X4)
dan kepuasan (Y) (Amelia, 2018).

Perbedaan penelitian dari artikel Surya Rezky Amelia dengan penelitian
penulis adalah terletak pada penelitian. Artikel Surya Rezky Amelia menggunakan
penelitian kuantitatif deskriptif sedangkan penelitian penulis menggunakan

penelitian kualitatif.



1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat
ternadap kualitas siaran TV digital. Penelitian ini akan memperhatikan berbagai
aspek kualitas siaran, seperti kualitas gambar, kualitas suara, keberagaman
program, dan kelancaran siaran. Pembatasan masalah dalam penelitian ini
mencakup fokus pada pendapat dan persepsi masyarakat terhadap kualitas siaran
TV digital. Objek penelitian ini dibatasi hanya pada masyarakat Kelurahan Karang

Berombak, Lingkungan X, Lorong XVIII.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan maka di
dapatkan rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana Tingkat Kepuasan

Masyarakat Terhadap Kualitas Siaran TV Digital ?

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tingkat kepuasan masyarakat
terhadap kualitas siaran TV Digital.
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan menyumbangkan
pemahaman baru tentang pengaruh media, mengembangkan teori media
baru, memberikan kontribusi pada studi pengguna, memahami transformasi

media, dan meluaskan pemahaman tentang kualitas media.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat praktis dengan mendorong perbaikan
kualitas siaran TV Digital, pengembangan layanan yang lebih baik, evaluasi
kebijakan dan strategi, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan peningkatan
pengalaman menonton masyarakat.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini memberikan manfaat akademis dengan memberikan
kontribusi pada literatur akademik, pengembangan metodologi penelitian,
pemahaman tentang preferensi pengguna, pengembangan kerangka teoritis, serta

kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara para peneliti dan akademisi.

1.5 Sistematika Penulisan

e BAB | : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

e BAB Il : Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian
mengenai Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kualitas Siaran

TV Digital.

e BAB III : Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang
metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi,teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian.

e BAB IV : Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian, hasil

penelitian dan pembahasan.

e BAB V : Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1 Uraian Teoritis

1. TV Digital

Penyebaran informasi tidak lagi tersampaikan melalui media cetak secara
luas sampai ke pelosok desa, saat ini perkembangan televisi digital mampu
memberikan pengaruh yang besar bagi masyarakat kecil, masyarakat menengah
dan sampai masyarakat kalangan kelas atas sekalipun mampu terjangkau dengan
cepat secara hitungan menit, kemajuan teknologi dapat memberikan banyak
kemudahan dalam aktivitas manusia dan masyarakat sosial (Mahuda, 2020).

Praktik produksi dan teknologi yang digunakan membawa program ke layar
termasuk pitching, penulisan, produksi perencanaan, penjadwalan produksi,
pengambilan gambar dan pasca produksi program ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman Kkritis terhadap televisi industri sebagai suatu profesi, perhatian
diberikan pada perkembangan teknologi termasuk berbagai jenis peralatan yang
digunakan dalam pembuatan program (Bignell, 2023).

Pasokan penyebaran pengguna atau kepemilikan Televisi masih tinggi tentu
saja menjadikan potensi pasar industri teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
mampu bertahan, berdasarkan temuan Balai Pengkajian dan Pengembangan

Kominfo (Haqqu, 2020).

22
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Diketahui terkait tujuan menonton Televisi menyatakan kalangan
masyarakat menonton TV Konvensional sebanyak 42,3% dengan tujuan sebagai
sumber media informasi (Putri, 2023).

Pentingnya TV Digital memiliki keunggulan dalam penangkapan siaran
televisi nasional dan lokal, serta memberikan informasi yang sangat baik bagi
masyarakat untuk keberlangsungan percepatan ekonomi pedesaan cenderung susah
untuk mendapatkan informasi dari internet, karena kesenjangan pembangunan
infrastruktur jaringan yang belum merata, atau kondisi SDM masyarakat yang
masih gagap teknologi digital (Arifianto, 2019).

Sikap yang diharapkan adalah tumbuhnya kesadaran masyarakat akan
manfaat penggunaan TV Digital dan kepedulian untuk berubah melakukan
perubahan perilaku merupakan kelanjutan dari respon atau sikap atas pesan-pesan
yang diterima melalui media TV Digital (Budhirianto, 2018).

2. Penyiaran Digital

Era penyiaran digital yang terjadi menghasilkan pelayanan siaran televisi
yang memiliki fungsi dalam setiap kanal frekuensi yang dilayani oleh hanya satu
industri televisi, seperti NHK Jepang memiliki satu kanal frekuensi (broadband)
dengan tiga saluran siaran televisi digital dan satu saluran televisi high definition

(HDTV) (Hidajanto, 2017).

Media radio dan televisi dalam menyebarluaskan isi siaran tentu
menggunakan frekuensi gelombang radio, penggunaan frekuensi radio didasarkan
pada ruang jumlah getaran dan lebar pita yang hanya dapat dipergunakan oleh satu

pihak, misalnya penggunaan secara bersamaan pada ruang dan jumlah getaran serta



11

lebar yang sama atau berhimpitan yang akan saling mengganggu (interference)

(Masduki, 2019).

Teknis digitalisasi penyiaran merupakan terminologi untuk menjelaskan
proses alih format media dari bentuk analog menjadi bentuk digital, digitalisasi
adalah proses perubahan segala bentuk informasi (angka, kata, gambar, suara, data,
dan gerak) dikodekan ke dalam bentuk bit (binary digit) sehingga dimungkinkan
adanya manipulasi dan transformasi data (bitstreaming), termasuk penggandaan,

pengurangan, maupun penambahan (Awaludin, 2018).

Pemerintah Indonesia pada awalnya menargetkan digitalisasi penyiaran
televisi di Indonesia akan tuntas pada 2018, namun persoalan regulasi atau undang-
undang menjadi hal pokok yang harus dituntaskan, belum selesainya Revisi UU
Penyiaran 32/2022 hingga 2018 membuat kebijakan digitalisasi penyiaran berjalan

di tempat (Yuniarto, 2022).

(Paulus, 2018) mengatakan digitalisasi penyiaran adalah suatu keniscayaan
memajukan industri penyiaran yang masih berbasis sistem siaran analog hingga saat
ini, karena analog dinilai sudah tidak lagi sejalan dengan kemajuan zaman yang
menuntut serba sempurna, ringkas, dan cepat, kesempurnaan televisi digital

diharapkan menjamin industri penyiaran dengan pasar yang makin beragam.

Digitalisasi penyiaran merupakan transformasi dari sistem penyiaran analog
ke digital, dimulai sejak 1998 di Inggris dan Amerika Serikat, saat ini 85% wilayah
dunia telah mengadopsi penyiaran digital, baik dengan pematian siaran analog

(ASO) maupun dalam proses migrasi (Novi, 2023).
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Ada beberapa alasan penting percepatan digitalisasi televisi ini sebagai
bagian dari prioritas digitalisasi nasional, dari sisi perkembangan digitalisasi
penyiaran global, Indonesia jauh tertinggal dalam proses digitalisasi televisi sistem

terestrial (Menkominfo, 2020).

3. Media Digital
Menurut (Puji Santoso, 2020) Teknologi tepat guna merupakan teknologi

yang sesuai dengan kondisi dimana teknologi tersebut digunakan dan diterapkan
baik dari segi aspek sosial, ekonomi, maupun budaya, sehingga pengguna mudah

berpartisipasi dan bisa memenuhi kebutuhan mereka secara efektif dan efisien.

Media adalah tempat di mana khalayak memperoleh informasi mengenai

realitas politik dan sosial yang terjadi di sekitar mereka (Santoso, 2021).

Industri media saat ini tengah dihadapkan pada perubahan teknologi dan
masuknya era konvergensi, teknologi informasi dalam wujud media baru
menggunakan internet di lain pihak terus bermunculan memberi alternatif informasi
selain isi media yang ada di televisi (Mulyadi, 2019).

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran abad 21 bertujuan untuk
menunjang keefektifan dalam kecakapan 4C, yang meliputi kemampuan berpikir
kritis, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan komunikasi, kemampuan
elaborasi, kemampuan teknologi dan informasi (Lubis, 2021).

Televisi sebagai media digital harus dipahami sebagai bentuk budaya dan
teknologi hibrida yang tidak terbatas pada lokasi tertentu melainkan menyebar

melalui berbagai platform seperti ponsel dan mengacu pada televisi yang membawa
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tanggung jawab atau peran sebagai sarana untuk menyajikan berbagai informasi
dan pandangan dunia kepada penontonnya (James, 2019).

Media digital mampu membuat perubahan sosial dan budaya dalam
kehidupan sehari-hari, karena sebuah pengaruh besar yang dikirimkan melalui
media kepada masyarakat. Informasi yang ada pada media sosial mampu
melakukan perubahan stimulus pada diri seseorang dengan menghasilkan dampak
yang negatif, karena media digital tidak memiliki penyaring yang sangat efektif
dalam memfilter berita dan informasi lainnya (Arifianto, 2019).

Masyarakat diberikan pengetahuan tentang perkembangan industri media
digital dan migrasi siaran TV analog ke TV digital, perubahan inovasi pada era
digital mendorong perubahan teknologi penyiaran dari analog ke digital serta
melihat perubahan teknologi terdapat dampak perilaku konsumsi media itulah
mendorong pemerintah mengeluarkan kebijakan migrasi penyiaran analog ke
digital (Prabowo, 2017).

Perkembangan media menjadikan masyarakat desa mandiri serta menikmati
segala akomodasi yang diberikan oleh pemerintah dalam bentuk siaran digital,
karena dengan adanya program bantuan Set top Box gratis dari pemerintah
masyarakat mendapatkan manfaat yang nyata untuk pengembangan media TV
digital, hal yang penting adalah isi siaran wajib memberikan perlindungan dan
pemberdayaan kepada khalayak khusus, wajib mencantumkan dan menyebutkan

klasifikasi khalayak sesuai dengan isi siaran (Herawati, 2015).
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4. Media Massa

Media adalah sebuah ruang di mana berbagai ideologi direpresentasikan, di
satu sisi media bisa menjadi sarana penyebaran ideologi penguasa alat legitimasi
dan kontrol atas wacana publik, namun di sisi lain, media bisa menjadi alat
resistensi terhadap kekuasaan (ideological state apparatus), kesimpulannya adalah
media massa bukan sesuatu yang bebas, tetapi memiliki keterkaitan dengan realitas
sosial karena berbagai kepentingan yang bermain dalam media massa (Hamzah,
2019).

Komunikasi massa sangat diperlukan untuk memberikan edukasi terhadap
masyarakat luas, tingkat akurasi informasi yang diberikan menjadi hal penting yang
harus diperhatikan oleh pemberi informasi, dalam hal ini komunikasi yang
disampaikan kepada masyarakat merupakan pesan-pesan dengan Bahasa mudah
namun dapat dipahami oleh masyarakat (Syarifuddin, 2021).

Stasiun televisi sebagai salah satu elemen inti dalam ekosistem media
massa, telah mengalami perubahan yang substansial sebagai respons terhadap
perubahan digital ini, mereka tidak lagi hanya berperan sebagai penyiar informasi
dan hiburan, tetapi juga harus berfungsi sebagai entitas digital yang aktif dan
responsi (Hidayatul, 2023).

Kelangsungan hidup media massa jelas tergantung pada bagaimana
memelihara keseimbangan di antara berbagai kepentingan tersebut. Misalnya,
apabila yang diutamakan hanya kepentingan “dominant class”, maka media massa

tersebut akan lalu di pasaran, dalam arti banyak khalayaknya (Santoso, 2016).
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5. Komunikasi

Menurut (Teddy Dyatmika, 2021) tentang IImu Komunikasi yang dilakukan
oleh manusia itu dapat dipahami dan dapat dimengerti sebagai sebuah interaksi
antar pribadi melalui suatu pertukaran simbol linguistik misalnya simbol verbal dan
nonverbal, simbol verbal di sini bisa menggunakan suara, tulisan ataupun gabungan
dari keduanya, sedangkan simbol nonverbal di sini bisa diartikan sebagai sebuah

simbol-simbol yang biasa digunakan dalam keseharian.

a. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik
lisan maupun tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik
dalam bentuk percakapan maupun tulisan (speak language) komunikasi ini paling
banyak dipakai dalam hubungan antar manusia, melalui kata-kata, mereka
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud mereka,
menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar

perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar (Kusuma, 2016).

b. Komunikasi Non-Verbal

Komunikasi nonverbal adalah proses transmisi pesan dari pengirim
(komunikator) kepada penerima (komunikan) tanpa menggunakan kata-kata dan
simbol huruf, komunikasi verbal juga dikenal sebagai “bahasa diam”, pesan
tersebut dapat dikomunikasikan melalui kontak mata, ekspresi wajah, bahasa dan
gerak tubuh, informasi dan pesan yang dikomunikasikan secara non-verbal tidak

tertulis atau diucapkan (Novi, 2021).
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6. Pelayanan dan Kualitas

a. Pelayanan

Setiap perusahaan dari waktu ke waktu selalu berusaha untuk memberikan
kepuasan kepada pelanggannya, karena memberi kepuasan kepada pelanggan sama
artinya dengan mempertahankan bahkan meningkatkan usaha dari perusahaan itu
sendiri (Annie, 2021).

Menurut undang-undang no 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik,
sebagaimana yang tertera pada bab 1 ketentuan umum pasal 1 bahwa pelayanan
publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap
warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif
yang diselenggarakan oleh penyelenggara pelayanan publik (Duriat, 2020).

Menurut (Jazuli, 2019) hal ini ditunjukkan dengan masih munculnya
berbagai keluhan masyarakat melalui media massa, jika kondisi ini tidak direspon
oleh pemerintah maka akan dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap
pemerintah sendiri, mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani
masyarakat maka pemerintah perlu terus berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan publik.

Perkembangan dunia bisnis kini semakin dinamis seiring dengan semakin
meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk dan jasa untuk memenuhi
segala kebutuhannya, demi menjaga kelangsungan usaha di tengah-tengah
persaingan bisnis yang sangat kompetitif, suatu perusahaan harus memberikan

kepuasan pelanggannya (Prasetio, 2012).
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(Kotler, 2016) mengatakan kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purna
beli dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya sama atau melampaui
harapan, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil tidak memenuhi harapan,
kepuasan/ketidakpuasan terjadi ketika pelanggan melakukan evaluasi atas harapan
dengan kinerja/hasil yang diterimanya, beberapa pakar dan hasil penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa faktor penentu kepuasan pelanggan adalah
kualitas pelayanan dan harga.

b. Kualitas

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (2018) mengatakan dalam rangka
memberikan kualitas pelayanan yang baik dari aparatur pemerintah, Pemerintah
membuat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara tentang Pedoman
Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik, namun kebijakan ini tidak akan bisa
dicapai secara maksimal apabila aparatur pemerintah tidak bekerja secara optimal,
oleh karena itu, kebijakan yang dikeluarkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan harus diimbangi dengan
upaya optimalisasi kinerja aparatur pemerintah dan melakukannya secara konsisten

dengan memperhatikan segala kebutuhan dan harapan masyarakat.

1) Pengertian Kualitas Pelayanan

Menurut (Fandy Tjiptono, 2017) Kualitas pelayanan berfokus pada upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta penetapan penyampainya
untuk mengimbangi harapan konsumen, definisi lain kualitas pelayanan menurut

Wyckof dalam Lovelock yang dikutip oleh (Fandy Tjiptono, 2017) merupakan
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tingkat keunggulan (excellence) yang diharapkan dan pengendalian atas

keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.

2) Indikator Kualitas Pelayanan

Menurut (Zeithaml, 2018) terdapat indikator - indikator kualitas layanan
yaitu : Bukti Fisik (Tangibles), Empati (Empathy), Keandalan(Reliability), Daya

tanggap (Responsiveness), Jaminan (Assurance).

Seiring dengan hal itu tuntutan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan
yang berkualitas terus meningkat dari waktu ke waktu, tuntutan tersebut semakin
berkembang seiring dengan tumbuhnya kesadaran bahwa warga negara memiliki

hak untuk dapat diberikan pelayanan (Marande, 2017).

7. Audio Visual

Pengertian Media Audio Visual Kecanggihan teknologi saat ini,
memungkinkan kita untuk berekspresi maupun menyajikan informasi tidak hanya
dalam bentuk gambar melainkan audio visual, alat-alat audio visual adalah alat-
alat yang “audible” artinya dapat didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat
dilihat, media audio visual ini berguna untuk membuat berkomunikasi menjadi
efektif (Arisa, 2023).

Menurut (Andrew, 2019) audiovisual adalah seperangkat alat yang bisa
memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara, paduan antara gambar dan juga
suara membentuk sebuah karakter yang sama dengan objek aslinya, alat-alat yang
termasuk ke dalam kategori media audiovisual adalah video VCD, televisi, sound,

dan juga film.
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Mulai dekade 70-an di Indonesia TV siaran menjadi industri media massa
karena industri barang dan jasa sudah mulai mempromosikan produknya melalui
TV ini, dan media audio visual ini pun dianggap media massa paling efektif
dibanding media massa lainnya karena lebih atraktif dan pesawat TV ini dimiliki
oleh sebagian besar rumah tangga (Abdullah, 2018).

Menurut (Anderson, 2015), media audio visual adalah merupakan rangkaian
gambar elektronik yang disertai oleh unsur suara audio juga mempunyai unsur
gambar yang dituangkan melalui pita video, rangkaian gambar elektronik tersebut
kemudian diputar dengan suatu alat yaitu video cassette recorder atau video player,
cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan
mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio visual.

8. Teori Uses and Gratification

Teori uses and gratification adalah teori komunikasi massa yang membahas
efek media pada manusia, lebih tepatnya teori ini menjelaskan bagaimana seseorang
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan mereka (Karunia, 2023).

Teori ini berasumsi mengenai apa yang akan dilakukan manusia terhadap
media, penelitian tentang teori penggunaan dan gratifikasi menjadi lebih penting
daripada sebelumnya untuk memahami motivasi orang memilih media dan

kepuasan yang mereka dapatkan darinya (Vinata, 2022).

Teori Uses and Gratifications ini menjelaskan seseorang dalam mengkonsumsi
serta durasi waktu penggunaan media pada individu, pengguna media dapat
memilih media apa yang akan digunakan sesuai dengan keinginan atau

kebutuhannya, selain itu pengguna atau konsumen media dapat memilih bagaimana
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pola penggunaan media yang sesuai dengan tujuannya, media yang dapat
memenuhi kebutuhan khalayak disebut suatu media yang efektif (Kriyantono,

2018).

Teori Uses and gratifications ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan
individu menyebabkan audiens mencari, menggunakan dan memberikan tanggapan
terhadap isi media secara berbeda-beda yang disebabkan berbagai faktor sosial dan
psikologis yang berbeda di antara individu satu dengan yang lainnya (Lara, 2022).

(Nurudin, 2016) mengasumsikan bahwa Uses and Gratification mempunyai
pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. (Humaizi, 2021) mengatakan
bahwa teori uses and gratifications pertama kali digunakan oleh Elihu Katz pada
tahun 1959, katz menunjukkan bahwa kebanyakan penelitian di bidang komunikasi
pada waktu itu meneliti tentang dampak kampanye terhadap penonton, menurutnya
penelitian sebelumnya bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan
“Apakah yang dilakukan media terhadap masyarakat?” namun persoalan mengenai
“Apakah yang dilakukan masyarakat terhadap media massa” belum mampu
terjawab. Menurut dia, penelitian Berelson di tahun 1954 mengenai “Apakah
dampak dari ketiadaan surat kabar?” menunjukkan bidang ini masih berpotensi dan

konsep dasar pendekatan kegunaan dan kepuasan yang diteliti adalah :

1. Sumber sosial dan psikologi

2. Keperluan

3. Harapan-harapan

4. Media massa atau sumber laun

5. Pola penggunaan media yang berbeda
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6. Pemuasan keperluan

7. Akibat-akibat lain yang mungkin tidak terduga.

2.2 Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah sebagai landasan bagi peneliti dalam mengungkap
masalah yang ditemukan, untuk itu anggapan dasar merupakan suatu yang diyakini
kebenarannya oleh peneliti yang berbentuk asumsi (Purwanza, 2022).

Terdapat perbedaan antara TV digital dan TV analog dalam hal teknologi,
format siaran, dan kualitas gambar dan suara. Kemajuan teknologi TV digital
diharapkan memberikan peningkatan kualitas siaran dan pengalaman menonton
yang lebih baik bagi masyarakat. Perbandingan antara TV digital dan TV analog
menjadi relevan dalam konteks memahami preferensi dan kepuasan masyarakat
terhadap teknologi siaran televisi.

Faktor-faktor seperti ketersediaan saluran, ketahanan sinyal, kejernihan
gambar, dan kualitas audio menjadi pertimbangan penting dalam menilai kepuasan
masyarakat terhadap kedua jenis siaran TV. Hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang perbedaan antara TV digital dan TV analog serta
dampaknya terhadap tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan
televisi.

Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka diajukan anggapan dasar sebagai
berikut “Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kualitas Siaran TV

Digital”.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang bertujuan untuk menganalisa
tingkat kepuasan pelanggan terhadap siaran tv digital dalam perspektif teori uses
and gratification. Sehingga sampel penelitian dipilih secara purposive dengan
melibatkan masyarakat Kelurahan Karang Berombak, Lingkungan X, Lorong

XVIII, yang berlatar belakang berbeda.

Metode analisis yang digunakan yakni metode analisis kualitatif yang lebih
menekankan analisis pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis
terhadap dinamika, hubungan antara yang diamati dengan menggunakan ilmiah,
dimana data dikumpulkan melalui wawancara non terstruktur secara online maupun
offline dan juga dokumentasi (Azwar 2020). Penelitian ini berupaya untuk
memberikan gambaran secara konkrit yang diamati oleh peneliti untuk menjawab
rumusan masalah yang diteliti mengenai Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat

Terhadap Kualitas Siaran TV Digital.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat
indikator yang melatar belakangi penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori

uses and gratifications

22
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[ SIARAN TV DIGITAL ]

Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Siaran

TV Digital

[ Teori Uses and Gratifications ]

/ 1. Keperluan kognitif \

2. Keperluan Afektif
3. Keperluan Integratif

4. Keperluan Integratif Sosial

\ 5. Keperluan Pelepasan /

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual

Sumber : Hasil Penelitian 2024

3.3 Definisi Konsep
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini penulis merumuskan
konsep yang dijadikan landasan penelitian:
1. Siaran TV Digital
Siaran TV digital adalah bentuk penyiaran televisi yang menggunakan
sinyal digital, berbeda dengan siaran TV analog yang menggunakan sinyal analog.

Pada siaran TV digital, informasi gambar dan suara diubah menjadi kode digital,
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yang kemudian disiarkan dalam format biner.

2. Teori Uses and Gratifications

Teori Uses and Gratifications (Teori Penggunaan dan Kepuasan)
merupakan pendekatan dalam studi media yang memfokuskan perhatian pada peran
aktif individu dalam memilih dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan pribadi.

3. Keperluan- keperluan khalayak/masyarakat

3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator
1 Teori Uses and Gratifications Siaran TV Digital
2 Keperluan kognitif Masyarakat Kelurahan
Keperluan Afektif Karang Berombak,
Keperluan Integratif Lingkungan X, Lorong
Keperluan Integratif Sosial XVIII, Medan

Keperluan Pelepasan

Sumber: Hasil Penelitian 2024

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan periset untuk mengumpulkan data hingga menjadi sebuah penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini

adalah :
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1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatapan muka antara pewawancara
dengan narasumber atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman
(Guide) wawancara selain itu wawancara juga merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan komunikasi serta dapat dilakukan
secara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur, langsung ataupun tidak
langsung (Bungin, 2019).

Dalam penelitian ini, wawancara merupakan metode yang penting untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam tentang persepsi dan pengalaman
masyarakat terkait dengan siaran TV Digital. Wawancara dilaksanakan dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya untuk
memastikan konsistensi dalam pengumpulan data antar responden.

Tabel 3.2 Data Informan

Nama Umur Pekerjaan Alamat
Agung Adipati 42 Tahun Pegawai Negeri Jalan Karya Gg
Sipil Bersama No. 24
Fauzah IImiani 36 Tahun Ibu Rumah Jalan Karya Gg
Tangga Maruto No. 4

Rifi Rifaizah 38 Tahun Pegawai Negeri Jalan Karya Gg

Sipil Idi No. 21
Megi Wahyuni 40 Tahun Ibu Rumah Jalan Karya Gg

Tangga

Cimacan No. 8
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Nama Umur Pekerjaan Alamat
Putri Rizkiana 32 Tahun Ibu Rumah Jalan Karya Gg
Tangga Cimacan No. 8

Sumber: Hasil Penelitian 2024
2. Observasi

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca
indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera selain panca indera
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit, observasi adalah hasil kerja
panca indera mata serta dibantu panca indera lainnya, observasi juga dapat diartikan
sebagai suatu proses melihat, mengamati serta mencermati dan merekam perilaku
secara sistematis dengan tujuan agar dapat mendeskripsikan perilaku objek serta
memahami atau bisa juga hanya ingin mengetahui frekuensi dari suatu kejadian.
Adapun beberapa informasi yang bisa didapat dari observasi yakni tempat atau
lokasi, perilaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, peristiwa, waktu serta

perasaan (Murdiyanto, 2020).

Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung bagaimana masyarakat menggunakan layanan TV digital dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam tentang preferensi, kebiasaan menonton, dan

pengalaman pengguna dengan siaran TV digital.

Data yang diperoleh dari observasi kemudian dapat dianalisis untuk
mengidentifikasi pola-pola umum atau tren yang muncul, serta untuk memperoleh

pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
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masyarakat terhadap siaran TV digital. Oleh karena itu, kegiatan observasi
merupakan komponen penting dalam rangkaian metode penelitian kualitatif yang

digunakan dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan dipresentasikan, setelah data
dan informasi diperoleh dalam penelitian ini akan dipelajari dan dipahami yang
kemudian nantinya dapat dianalisa agar dapat sesuai dengan penelitian yang
dibahas penulis (Murdiyanto, 2020).

Menurut (Bungin, 2019) ada tiga teknik analisis data yang digunakan
adalah:

a. Reduksi data

Untuk menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu, serta
mengarahkan sehingga interpretasi bisa ditarik kesimpulan. Pada tahapan reduksi
data, peneliti melakukan pemilahan data yang diperoleh dari jawaban narasumber
penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti.

b. Penyajian Data

Tahap ini peneliti banyak terlibat pada kegiatan penyajian atau penampilan
dari data yang terkumpul dan dianalisis sebelumnya. Penyajian data merupakan
mengorganisasikan data kemudian menyusun data dalam pola hubungan sehingga
mudah dipahami. Dalam penelitian ini penyajian data dapat dilakukan dengan

mendeskripsikan data secara konkrit untuk menjawab rumusan masalah yang
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diteliti mengenai Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat Terhadap Kualitas Siaran
TV Digital.
c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kurang
jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, bisa juga hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori. Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dapat
dilakukan dengan mengungkapkan bahwa variabel-variabel kualitas gambar,
kejelasan suara, dan ketersediaan program yang diminati memiliki pengaruh positif
dan siginifikan terhadap tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas siaran TV
digital.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan dan menginterpretasi informasi yang diperoleh dari data kualitatif
dengan cara yang sistematis dan terinci. Pendekatan analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola umum dan tema-tema
utama yang muncul dari data, sedangkan teknik triangulasi data dan analisis
perbandingan digunakan untuk memverifikasi temuan dan menguji keabsahan hasil
penelitian. Analisis mendalam memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
aspek-aspek spesifik dari data yang mungkin memiliki implikasi penting terhadap
penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data yang digunakan merupakan
instrumen yang penting dalam menyajikan temuan penelitian secara komprehensif

dan informatif.
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3.7 Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian
akan dilakukan. Adapun penelitian dilakukan di Kelurahan Karang Berombak,
Lingkungan X, Lorong XVIII, Medan. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini

di mulai pada bulan Februari 2024 sampai dengan Mei 2024.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum TV Digital

Siaran TV analog telah mengudara selama hampir 60 tahun di Indonesia.
Sampai saat ini masih banyak wilayah Indonesia yang tidak menerima siaran TV
terestrial secara baik. Bahkan di wilayah perkotaan masyarakat harus terbiasa
dengan tayangan TV yang berbintik dan suara yang tidak jelas karena tidak
memiliki pilihan lain yang lebih berkualitas. Siaran TV digital akan memberikan

solusi yaitu gambar yang bersih dan suara yang jernih.

Siaran TV digital merupakan bentuk penyiaran televisi yang mengadopsi
teknologi digital untuk mentransmisikan sinyal audio dan video kepada masyarakat.
Dalam konteks ini, sinyal analog dari program televisi dikonversi menjadi format

digital sebelum disalurkan melalui jalur penyiaran.

Salah satu atribut utama yang membedakan siaran TV digital adalah
peningkatan kualitas gambar dan suara dibandingkan dengan sistem TV analog.
Gambar pada siaran TV digital ditampilkan dengan resolusi yang lebih tinggi,
menghasilkan representasi yang lebih tajam dan warna yang lebih jelas. Sementara
itu, kualitas suara ditingkatkan untuk memberikan pengalaman audio yang lebih

baik kepada masyarakat.

Siaran TV digital juga mendukung format tampilan layar lebar (widescreen)

dan resolusi tinggi (HD). Keunggulan ini memungkinkan masyarakat menikmati

22
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konten televisi dengan aspek rasio yang lebih luas dan tingkat detail yang lebih
tinggi. Teknologi digital juga memfasilitasi pengiriman konten dalam format 3D,

yang menghasilkan pengalaman menonton yang lebih mendalam.

Secara keseluruhan, siaran TV digital mencerminkan perubahan signifikan
dalam konteks penyiaran televisi. Dengan peningkatan kualitas gambar dan suara,
peningkatan jumlah saluran dan pilihan program, serta fitur interaktif dan layanan
tambahan, siaran TV digital memberikan pengalaman menonton yang lebih

beragam, mendalam, dan memuaskan bagi masyarakat.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Karang Berombak adalah salah satu dari 6 (enam) Kelurahan
yang ada di Wilayah Kecamatan Medan Barat Kota Medan, memiliki luas areal +
105 Ha dan terdiri dari 19 lingkungan. Adapun asal dari nama Kelurahan Karang
Berombak dari kisah terdahulu karena di kelurahan tersebut terdapat sebuah batu

karang dan ombak di sekitar karang yang terletak di Sungai Deli.

Oleh sebab itu wilayah ini disebut Karang Berombak. Adapun kantor
Kelurahan Karang Berombak telah menempati bangunan permanen diatas tanah
dengan ukuran 325 m 2 dan luas bangunan 224 m 2 yang beralamat di Jalan Karya
Dalam No. 33 Medan. Jumlah penduduk Kelurahan Karang Berombak sebanyak

28.646 jiwa.

Kelurahan Karang Berombak salah satu Kelurahan yang termasuk dalam
Kecamatan Medan Barat. Kecamatan Medan Barat terletak pada 30 30° — 03 43’

Lintang Utara dan 98 35°-98 44’ Bujur Timur, serta berada pada ketinggian 2,5 —
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37,5 m di atas permukaan laut. Wilayah Kelurahan Karang Berombak memiliki luas
105 Km 2 secara administratif batas wilayah Kelurahan Karang berombak adalah
terbagi dalam 19 lingkungan. Dari total luas wilayah Kelurahan Karang Berombak
pemanfaatan lahannya terbagi dalam kategori sebagai berikut : pemukiman
penduduk seluas 104,7 ha, kuburan seluas 1,2 ha, taman seluas 0,4 ha dan

perkantoran seluas 0,75 ha.

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Labuhan Deli

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Sei Agul

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Helvetia Timur

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Glugur Kota Universitas Sumatera

Utara

4.2 Hasil

TV Digital memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi dan
hiburan dengan cara yang menarik dan interaktif dalam bentuk program-program
televisi yang disiarkan melalui sinyal digital. Efek TV digital dalam menyebarkan
informasi dapat dikaitkan dengan teori Uses and Gratifications. Teori ini
menekankan bahwa khalayak mengonsumsi media untuk memenuhi kebutuhan

tertentu, seperti hiburan, informasi, atau interaksi sosial.

Teori Uses and Gratification menyimpulkan bahwa khalayak dianggap aktif
memilih media yang ia gunakan sesuai kebutuhan yang ingin dipenuhi dari

keinginannnya. Jika dilihat dari berbagai aspek, Menurut Elihu Katz keperluan —
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keperluan khalayak dikategorikan sebagai kebutuhan dalam teori uses and

gratification dalam pencarian informasi di TV digital adalah sebagai berikut :

1. Efek Kognitif

Efek kebutuhan kognitif dalam meningkatkan kualitas siaran TV digital
dapat dijelaskan melalui teori Uses and Gratifications. Teori ini menyoroti bahwa
individu mengonsumsi media untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka,
termasuk kebutuhan kognitif seperti mencari informasi, pengetahuan, atau

pemahaman untuk memuaskan kebutuhan yang diinginkannya.

Dalam hal ini, penyiar TV digital akan cenderung menyajikan konten yang
memenuhi kebutuhan kognitif individu dengan menyediakan informasi yang
relevan, beragam, dan bermutu tinggi dan menghadirkan program-program yang
informatif, edukatif, atau menginspirasi,. Ketika pemirsa merasa bahwa siaran TV
digital mampu memenuhi kebutuhan kognitif mereka, mereka akan lebih puas

dengan pengalaman menontonnya.

Tabel 4.1 Transkip Wawancara

No. Nama Instrumen Hasil Wawancara

Informan Wawancara

1. SyifaTalitha 1.Bagaimanakualitas Yang paling penting saat
siaran TV digital yang menonton TV digital karena
bisa dinikmati? gambar, suara sangat jelas, dan

programnya sangat bervariasi,
2. Apa yang paling dan tayangan TV digital yang
penting dari tayangan  saya tonton lumayan oke dan
TV digital? menurut saya tayangan siaran
TV digital yang paling penting
buat saya adalah gambarnya
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bagus dan suaranya jelas, terus
variasi programnya juga penting
dan sangat bisa dinikmati

2.  Mutiara Santi 1. Bagaimana Tayangan TV digital sesuai
perasaan Anda ketika  dengan harapan dan kebutuhan
menonton siaran TV~ sebagai  penonton,  overall,
digital yang Anda tayangan TV digital sekarang
sukai? udah lumayan sesuai ekspektasi

saya sebagai penonton. Tapi,
2. Apakah ada masih bisa ditingkatin lagi sih,
program tertentu yang terutama dalam konsistensi
secara emosional kontennya.  Biasanya  sih,
menginspirasi atau pengalaman nontonnya
menghibur Anda lumayan puas, gambar sama
dalam siaran TV suaranya bagus. Tapi ya kadang
digital? ada aja gangguan kecil, tetapi

masih bisa diatasi.

3. Sartika Silvia 1. Seberapa sering Pernah mengalami masalah
Anda berdiskusi atau  teknis pada TV digital dan ia
berbagi pendapat juga sependapat dengan
tentang siaran TV Informan 2 (Mutiara Santi),
digital yang Anda beberapa kali sih  pernah
tonton dengan teman, ngalamin  gangguan teknis,
keluarga, atau anggota kayak mati tiba-tiba gitu. Tapi
komunitas Anda? nggak sering banget sih.

Jelasnya gambar dan suara
2. Apakah siaran TV~ dalam tayangan TV digital yang
digital yang Anda saya tonton biasanya bagus kok,
nikmati membantu nggak terlalu ada masalah.
memperkuat identitas
budaya atau nilai-nilai
dalam komunitas
Anda? Bagaimana
cara ini terjadi?
4. Andhika 1. Seberapa sering Tayangan TV digital menurut
Syahputra Anda menonton siaran saya udah cukup variasi

TV digital bersama
dengan teman,
keluarga, atau anggota
komunitas Anda?

programnya sih. Kadang ada
yang kurang menarik, tapi
secara keseluruhan oke. Kalo
boleh saran, mungkin bisa
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2. Bagaimana siaran
TV digital
memengaruhi
pembicaraan atau
interaksi sosial Anda
dengan orang lain?

ditingkatin lagi kualitas
kontennya biar lebih bervariasi
dan menarik.

5.

Nurjannah

1. Bagaimana siaran
TV digital membantu
Anda melepaskan
stres atau ketegangan

Menggunakan fitur tambahan
teks untuk mencari info
tambahan dan TV digital cukup
handal untuk memberikan info

setelah seharian dan hiburan ke penonton, jarang
beraktivitas? sin  sebenernya pake fitur
tambahan kayak teks informasi
2. Apakah ada atau yang interaktif. Tapi
program atau jenis kadang-kadang berguna sih,
konten tertentu dalam  terutama kalo lagi nyari info
siaran TV digital yang tambahan tentang acara yang
Anda tonton untuk ditonton. Secara keseluruhan,
bersantai atau tayangan TV digital cukup
menghibur diri? handal sih buat ngasih info dan
hiburan ke kita semua.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian yang
menggunakan efek kognitif ini, para pengguna TV digital menunjukkan kepuasan
yang cukup terhadap penggunaan perangkat tersebut. Dalam konteks efek kognitif,
para responden menyampaikan bahwa penggunaan TV digital telah memberikan
dampak positif pada pemahaman kognitif mereka. Secara khusus, para responden
menyatakan bahwa kualitas gambar yang tinggi dan resolusi yang jelas pada TV
digital telah meningkatkan pemahaman visual mereka. Mereka melaporkan bahwa
pengalaman menonton tayangan dengan gambar yang tajam dan detail membantu

mereka dalam memperoleh informasi dengan lebih baik.
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Selain itu, suara yang jelas dan kualitas audio yang memadai juga
dipersepsikan sebagai faktor penting dalam meningkatkan pemahaman menerima,
memproses, dan menyimpan informasi dengan mengandalkan indera pendengaran
(auditori). Responden menekankan bahwa suara yang jernih dan jelas
memungkinkan mereka untuk mendengar dengan lebih baik dan memahami isi dari
tayangan yang ditonton. Variasi program yang ditawarkan oleh TV digital juga
menjadi faktor penentu kepuasan. Para responden menunjukkan bahwa
keberagaman program yang tersedia memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi berbagai topik dan genre, sehingga memperkaya pengalaman

menonton mereka.

Demikianlah, pengguna TV digital dalam penelitian ini menyatakan
kepuasan yang memadai terhadap pengalaman kognitif yang mereka alami,
meskipun menghadapi beberapa kendala teknis seperti gangguan gambar dan suara
serta masalah teknis yang terjadi. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil wawancara
ini, bisa disimpulkan bahwa pengguna TV digital telah mengalami kepuasan yang
memadai dalam konteks efek kognitif. Kualitas gambar dan suara yang tinggi, serta
variasi program yang ditawarkan, merupakan faktor-faktor penting yang

mendukung pengalaman menonton yang memuaskan bagi para pengguna.

2. Efek Afektif

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan estetis, hal yang dapat
menyenangkan dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai media
komunikasi dalam hal ini dapat dijadikan sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan

afektif misalnya, televisi, radio, dan komputer. Efek afektif dalam penelitian ini
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adalah variabel yang digunakan untuk mengukur respons emosional atau perasaan
yang dirasakan oleh masyarakat terhadap kualitas siaran TV digital. Efek afektif
melibatkan evaluasi subjektif tentang pengalaman emosional dan perasaan positif

atau negatif yang timbul saat menonton siaran TV digital.

Dalam penelitian ini, efek afektif dapat diukur dengan menggunakan skala
penilaian yang didesain untuk menggambarkan perasaan dan emosi masyarakat
terhadap kualitas siaran TV digital. Skala penilaian ini dapat mencakup dimensi
afektif seperti kepuasan, kegembiraan, kekecewaan, ketertarikan, dan frustrasi.
Responden penelitian akan diminta untuk memberikan penilaian subjektif mereka
ternadap kualitas siaran TV digital dengan mengindikasikan tingkat kepuasan

mereka dalam skala tertentu.

Tabel 4.2 Transkip Wawancara

No. Nama Instrumen Hasil Wawancara
Informan Wawancara
1. SyifaTalitha 1. Bagaimana Merasa terhibur saat menonton
perasaan Anda ketika  siaran TV digital dan program-
menonton siaran TV~ program  siarannya  bahkan
digital yang Anda menginspirasinya, saya senang
sukai? dan terhibur saat menonton
siaran TV digital yang saya
2. Apakah ada sukai. Ya, ada program-program
program tertentu yang tertentu yang bisa menginspirasi
secara emosional dan menghibur saya secara
menginspirasi atau emosional.
menghibur Anda
dalam siaran TV
digital?
2. Mutiara Santi 1. Bagaimana Anda Saya menilai kualitas emosional

menilai kualitas
emosional dari siaran

dari siaran TV digital itu baik,
karena memang sesuai dengan
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TV digital yang Anda
saksikan? Apakah itu
memenuhi harapan
Anda?

2. Apakah ada momen
dalam siaran TV
digital yang membuat
Anda merasa
terhubung secara
emosional? Bisakah
Anda menceritakan
pengalaman tersebut?

harapan saya. Tentu, ada
momen-momen yang membuat
saya merasa terhubung secara
emosional, seperti ketika ada
adegan yang menyentuh hati
atau menggugah perasaan.”

3.

4.

Sartika Silvia

Andhika
Syahputra

1. Apakah Anda
merasa terlibat secara
emosional dalam
program-program
tertentu di siaran TV
digital? Mengapa atau
mengapa tidak?

2. Bagaimana Anda
menanggapi
penggunaan musik,
visual, atau narasi
dalam siaran TV
digital untuk
menciptakan suasana
emosional?

1. Apakah siaran TV
digital yang Anda
tonton berhasil
memicu emosi
tertentu seperti
kegembiraan,
ketegangan, atau
kekaguman? Mengapa
demikian?

Beberapa kali merasa terhubung
secara emosional dalam
program siaran tertentu dan
penggunaan musik, visual dan

narasi  untuk  menciptakan
suasana emosional yang
mendalam, terkadang saya

merasa terlibat secara emosional
dalam program-program
tertentu, terutama jika ceritanya
bisa membuat saya merasa
terhubung dengan karakter atau
tema yang disajikan. Saya
merasa penggunaan  musik,
visual, dan narasi dalam siaran
TV digital bisa sangat efektif
untuk  menciptakan  suasana
emosional yang mendalam.

Siaran TV digital seringkali
berhasil memicu emosi tertentu
seperti kegembiraan,
ketegangan, atau kekaguman
karena cerita atau adegannya
yang menarik. Saya tidak
memiliki preferensi emosional
tertentu, tergantung pada mood
dan situasi saya, saya bisa
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2. Apakah Anda
memiliki preferensi
emosional tertentu
dalam memilih
program siaran TV
digital? Misalnya,
apakah Anda lebih
suka program yang
menghibur atau yang
memicu refleksi
emosional?

menikmati  program  yang
menghibur atau yang memicu
refleksi emosional.

5. Nurjannah 1. Bagaimana Anda
menilai kemampuan
siaran TV digital
dalam menyampaikan
pesan atau cerita
dengan daya tarik
emosional yang kuat?

2. Apakah Anda
merasa bahwa siaran
TV digital telah
memenuhi kebutuhan
emosional Anda
sebagai pemirsa? Jika
tidak, apa yang dapat
ditingkatkan?

Menurut saya, kemampuan
siaran TV digital dalam
menyampaikan pesan atau cerita
dengan daya tarik emosional
yang kuat sudah cukup baik.
Sejauh ini, saya merasa siaran
TV  digital telah  cukup
memenuhi kebutuhan emosional
saya sebagai pemirsa, namun
tentu selalu ada ruang untuk
peningkatan, seperti  variasi
dalam tema dan pendekatan
cerita

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa pengguna TV digital menunjukkan tingkat kepuasan yang

relatif tinggi terkait dengan efek afektif yang mereka alami saat menonton siaran.

Responden secara umum melaporkan pengalaman emosional yang positif, seperti

kegembiraan, kekaguman, dan kepuasan yang timbul akibat cerita atau adegan yang

menarik dalam siaran TV digital.
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Selain itu, respons emosional yang dirasakan oleh pengguna TV digital juga
dipengaruhi oleh mood dan situasi personal mereka. Mereka menunjukkan
kemampuan untuk menikmati program-program yang menghibur serta program-
program yang memicu refleksi emosional yang lebih mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa keberagaman jenis program dan konten yang disajikan dalam

siaran TV digital memberikan kepuasan yang memadai bagi pengguna.

Dalam konteks afektif, pengguna TV digital juga menekankan pentingnya
kualitas siaran, termasuk gambar yang bagus dan suara yang jelas. Kualitas visual
dan audio yang baik dalam siaran TV digital memberikan kontribusi positif
terhadap pengalaman emosional dan kepuasan pengguna. Secara keseluruhan,
temuan dari wawancara ini menunjukkan bahwa pengguna TV digital telah
mencapai tingkat kepuasan yang memadai dalam aspek efek afektif. Pengalaman
emosional positif yang dirasakan oleh pengguna dipengaruhi oleh cerita yang
menarik, variasi program yang ada, serta kualitas gambar dan suara yang baik dalam

siaran TV digital.

3. Efek Integratif

Dalam penelitian ini, efek integratif merujuk pada dampak yang timbul dari
kemampuan siaran TV digital dalam menggabungkan berbagai elemen dan aspek
yang berkontribusi pada pengalaman menonton secara keseluruhan. Efek ini terjadi
ketika elemen-elemen yang berbeda, seperti konten, presentasi visual dan audio,
kualitas teknis, serta variasi program, dapat saling berpadu secara harmonis
sehingga menciptakan pengalaman menonton yang kohesif dan memuaskan. Ketika

siaran TV digital memiliki efek integratif yang baik, artinya siaran tersebut mampu
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menyatukan berbagai unsur dengan baik. Misalnya, konten yang disajikan memiliki

keterkaitan yang jelas dan alur cerita yang terstruktur dengan baik.

Selain itu, presentasi visual dan audio yang menarik dan berkualitas tinggi
dapat meningkatkan kesan keseluruhan siaran. Kualitas teknis yang baik, seperti
resolusi gambar yang tinggi dan suara yang jelas, juga berkontribusi pada
pengalaman menonton yang memuaskan. Terakhir, keberagaman program yang
ditawarkan dalam siaran TV digital memberikan variasi dan pilihan yang dapat

dinikmati oleh pengguna.

Dalam konteks penelitian ini, efek integratif dievaluasi dengan
menganalisis sejauh mana siaran TV digital mampu menggabungkan dan
menyatukan semua aspek tersebut secara harmonis. Pengguna akan menilai tingkat
kepuasan mereka berdasarkan sejauh mana siaran tersebut mampu memberikan
pengalaman menonton yang terintegrasi dengan baik. Dengan demikian, efek
integratif dalam penelitian ini mengacu pada kemampuan siaran TV digital untuk
menggabungkan dan menyatukan berbagai elemen dan aspek yang mempengaruhi
pengalaman menonton secara keseluruhan. Efek ini bertujuan untuk menciptakan

pengalaman menonton yang kohesif, memuaskan, dan terintegrasi bagi pengguna.

Tabel 4.3 Transkip Wawancara

No. Nama Instrumen Hasil Wawancara
Informan Wawancara
1. SyifaTalitha 1. Seberapa sering Siaran TV digital bisa dinikmati
Anda berdiskusi atau  dan membantu memperkuat
berbagi pendapat identitas budaya atau nilai-nilai
tentang siaran TV dengan menyajikan  konten

digital yang Anda yang relevan dan menginspirasi,
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tonton dengan teman,
keluarga, atau anggota
komunitas Anda?

2. Apakah siaran TV
digital yang Anda
nikmati membantu
memperkuat identitas
budaya atau nilai-nilai
dalam komunitas
Anda? Bagaimana
cara ini terjadi?

saya cukup sering berdiskusi
atau berbagi pendapat tentang
siaran TV digital yang saya
tonton dengan teman, keluarga,
atau anggota komunitas saya.
Ya, siaran TV digital yang saya
nikmati bisa membantu
memperkuat identitas budaya
atau nilai-nilai dalam komunitas
saya dengan cara menyajikan
konten yang relevan dan
menginspirasi.

2.  Mutiara Santi 1. Apakah Anda Merasa bahwa siaran TV digital
merasa bahwa siaran mencerminkan kehidupan
TV digital sehari-hari, dan memengaruhi
mencerminkan berinteraksi kepada orang lain
kehidupan sehari-hari ~ dalam kehidupan sehari-hari
atau pengalaman ketika ada program siaran yang
budaya dari komunitas dibahas, saya merasa bahwa
Anda? Jika ya, beberapa siaran TV digital
bagaimana hal itu mencerminkan kehidupan
mempengaruhi sehari-hari atau pengalaman
persepsi Anda budaya dari komunitas saya,
terhadap kualitas dan itu bisa meningkatkan
siaran TV digital? persepsi saya terhadap kualitas

siaran TV digital tersebut.

2. Bagaimana siaran Siaran TV digital kadang
TV digital memengaruhi cara saya
memengaruhi cara berinteraksi dengan orang lain
Anda berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari
dengan orang lain dengan memicu pembicaraan
dalam kehidupan atau aktivitas sosial tertentu
sehari-hari? Apakah terutama ketika ada program
itu memicu yang menarik untuk dibahas.
pembicaraan atau
aktivitas sosial
tertentu?

3. Sartika Silvia 1. Apakahsiaran TV~ Siaran TV digital mencakup

digital yang Anda

konten yang beragam kelompok
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4.

Andhika
Syahputra

tonton mencakup
konten yang mewakili
beragam kelompok
sosial atau budaya?
Bagaimana hal itu
memengaruhi persepsi
Anda terhadap
keberagaman dan
inklusi dalam siaran
TV digital?

2. Apakah Anda
merasa bahwa siaran
TV digital
memberikan platform
untuk berbagi cerita
atau pengalaman dari
berbagai latar
belakang budaya atau
sosial?

1. Bagaimana siaran
TV digital
memengaruhi persepsi
Anda terhadap
identitas budaya atau
nilai-nilai dalam
komunitas Anda?
Apakah itu
memperkuat atau
merusaknya?

2. Apakah Anda
merasa bahwa siaran
TV digital memiliki
peran penting dalam
mempertahankan atau
mengembangkan
budaya lokal atau
nasional?

sosial atau budaya, dan dapat
memberikan pengalaman dari
berbagai latar belakang sosial
dan budaya, ya, siaran TV
digital yang saya tonton
mencakup konten yang
mewakili beragam kelompok
sosial atau budaya, dan itu
membuat saya lebih
menghargai keberagaman dan
inklusi dalam siaran TV digital.
Saya merasa bahwa siaran TV
digital memberikan platform
untuk berbagi cerita atau
pengalaman dari berbagai latar
belakang budaya atau sosial,
yang bisa memperkaya
pengetahuan dan pemahaman
saya.

Siaran TV  digital  bisa
memengaruhi  persepsi  saya
terhadap identitas budaya atau
nilai-nilai  dalam komunitas
saya dengan memperkuatnya
melalui  representasi  yang
positif. Saya percaya bahwa

siaran TV digital memiliki
peran penting dalam
mempertahankan dan

mengembangkan budaya lokal
atau nasional dengan cara

menyajikan  konten  yang
mencerminkan kekayaan
budaya kita.
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5. Nurjannah 1. Apakah ada Siaran TV digital mampu
program atau konten menyoroti isu-isu yang relevan
tertentu dalam siaran ~ dan mereka percaya bahwa TV

TV digital yang digital dapat meningkatkan
membuat Anda merasa integrasi sosial dan budaya
lebih terhubung dalam masyarakat, tentu, ada
dengan komunitas program atau konten tertentu
Anda? Jika ya, apa dalam siaran TV digital yang
yang membuatnya membuat saya merasa lebih
begitu berarti? terhubung dengan komunitas

saya, terutama jika itu
2. Bagaimana Anda menyoroti atau mengangkat isu-
percaya bahwa siaran  isu yang relevan bagi kami.
TV digital dapat Saya percaya bahwa siaran TV
meningkatkan digital dapat meningkatkan
integrasi sosial dan integrasi  sosial dan budaya
budaya dalam dalam  masyarakat  secara
masyarakat secara keseluruhan  dengan  cara
keseluruhan? menyajikan ~ konten  yang

inklusif, mendukung dialog
antarbudaya, dan merayakan
keberagaman.

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
pengguna TV digital menunjukkan tingkat kepuasan yang memuaskan terkait
dengan efek integratif yang mereka alami saat menggunakan layanan tersebut.
Wawancara dengan responden mengungkapkan bahwa mereka merasakan
pengalaman menonton yang terpadu dan menyenangkan, di mana berbagai elemen

dan aspek dalam siaran TV digital saling berinteraksi secara harmonis.

Efek integratif dalam konteks ini mengacu pada kemampuan siaran TV
digital untuk menggabungkan dan menyatukan berbagai elemen, termasuk konten,

presentasi visual dan audio, kualitas teknis, serta variasi program, sehingga
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menciptakan pengalaman menonton yang kohesif dan memuaskan. Peserta
wawancara melaporkan bahwa konten siaran TV digital menampilkan alur cerita

yang terstruktur dengan baik dan mengalir secara mulus antara segmen-segmennya.

Selain itu, presentasi visual dan audio yang menarik dan berkualitas tinggi
memberikan daya tarik yang kuat dan meningkatkan kesan keseluruhan siaran.
Kualitas teknis yang baik, seperti resolusi gambar yang tinggi dan suara yang jernih,
juga menjadi faktor penting dalam memberikan pengalaman menonton yang
memuaskan. Selanjutnya, variasi program yang ditawarkan dalam siaran TV digital
memberikan pilihan yang beragam, sehingga pengguna dapat menikmati program-

program yang sesuai dengan minat dan preferensi mereka.

Dengan demikian, temuan wawancara ini menunjukkan bahwa pengguna
TV digital telah mencapai tingkat kepuasan yang cukup tinggi berdasarkan efek
integratif yang mereka alami saat menggunakan layanan tersebut. Pengalaman
menonton yang memuaskan dan terpadu ini tercermin dalam penggabungan yang
harmonis antara konten, presentasi visual dan audio, kualitas teknis, serta variasi
program dalam siaran TV digital. Efek integratif yang berhasil dalam siaran TV
digital menciptakan pengalaman menonton yang kohesif, memuaskan, dan

terintegrasi bagi pengguna.

4. Efek Integratif Sosial
Efek integratif sosial dalam penelitian ini merujuk pada dampak yang
timbul dari kemampuan siaran TV digital dalam menyatukan dan menghubungkan

masyarakat melalui pengalaman menonton yang terintegrasi secara sosial. Efek ini
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terjadi ketika siaran TV digital mampu menciptakan ikatan sosial antara individu-
individu yang mengonsumsi siaran tersebut, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam konteks penelitian ini, efek integratif sosial dievaluasi dengan
menganalisis sejauh mana siaran TV digital mampu menyediakan konten yang
relevan dan menarik bagi masyarakat, serta memfasilitasi interaksi dan keterlibatan

sosial.

Efek integratif sosial yang baik dalam siaran TV digital ditandai oleh adanya
komunikasi dan interaksi yang terjadi antara pengguna siaran tersebut, baik secara
individu maupun dalam kelompok. Hal ini dapat terjadi melalui berbagai bentuk
partisipasi, seperti berbagi pendapat, komentar, atau diskusi mengenai siaran TV
digital melalui platform yang tersedia. Selain itu, siaran TV digital yang
memperhatikan kebutuhan dan minat masyarakat juga dapat memperkuat ikatan

sosial antara pengguna siaran tersebut.

Dalam penelitian ini, analisis tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas
siaran TV digital akan melibatkan evaluasi terhadap efek integratif sosial yang
tercipta. Pengguna akan dinilai sejauh mana mereka merasa terhubung dengan
orang lain melalui pengalaman menonton siaran TV digital, apakah mereka
merasakan adanya keterlibatan sosial dan partisipasi yang memadai, serta seberapa

relevan dan menariknya konten yang disajikan dalam siaran tersebut.

Dengan demikian, efek integratif sosial dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan siaran TV digital dalam menyatukan dan menghubungkan masyarakat

melalui pengalaman menonton yang terintegrasi secara sosial. Efek ini bertujuan



46

untuk menciptakan ikatan sosial antara individu-individu yang mengonsumsi siaran

TV digital, dan akan dievaluasi dalam analisis tingkat kepuasan masyarakat

terhadap kualitas siaran TV digital.

Tabel 4.4 Transkip Wawancara

No. Nama Instrumen Hasil Wawancara
Informan Wawancara

1. SyifaTalitha 1. Seberapa sering Saya sering nonton TV digital
Anda menonton siaran bareng temen, keluarga, atau
TV digital bersama orang-orang di komunitas. TV
dengan teman, digital bisa ngaruh pembicaraan
keluarga, atau anggota sama interaksi sosial aku
komunitas Anda? dengan nambahin topik baru

yang bisa dibahas sama

2. Bagaimana siaran ngeramein suasana.
TV digital
memengaruhi
pembicaraan atau
interaksi sosial Anda
dengan orang lain?

2. Mutiara Santi 1. Apakah Anda TV digital melibatkan dalam

merasa bahwa siaran
TV digital
memberikan
kesempatan bagi Anda
untuk terlibat dalam
aktivitas sosial atau
acara bersama dengan
orang lain?

2. Apakah Anda
mengikuti atau
berpartisipasi dalam
diskusi online atau

~ forum komunitas yang

aktivitas sosial bersama orang
lain dan berpartisipasi
mengikuti diskusi online atau
forum yang berkaitan dengan
siaran TV digital, iya, TV
digital sering kasih kesempatan
buat aku ikutan acara sosial atau
nonton bareng sama orang lain.
Kadang-kadang aku ikutan
diskusi online atau forum
komunitas yang ngobrolin
tentang acara TV digital yang
aku tonton, dan itu bikin
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berkaitan dengan
siaran TV digital yang
Anda tonton? Jika ya,
bagaimana hal itu
memengaruhi
pengalaman menonton
Anda?

pengalaman nonton jadi lebih
seru.

3. Sartika Silvia 1. Apakahsiaran TV ~ TV digital bisa ubah cara aku
digital yang Anda ngobrol sama orang-orang di
nikmati memengaruhi  komunitas aku di dunia nyata
cara Anda berinteraksi dengan ngasih topik
dengan anggota pembicaraan yang bisa jadi
komunitas Anda di bikin kita lebih deket. Pastinya
dunia nyata? ada acara TV digital yang jadi
Bagaimana cara ini topik hangat di masyarakat aku,
terjadi? dan itu mempengaruhi

hubungan sosial dengan bikin
2. Apakah ada kita lebih akrab dan bisa sharing
program atau acara pendapat.
tertentu dalam siaran
TV digital yang
menjadi pembicaraan
atau topik hangat di
kalangan masyarakat
Anda? Bagaimana hal
itu mempengaruhi
dinamika sosial di
komunitas Anda?
4.  Andhika 1. Bagaimana siaran Siaran TV digital memengaruhi
Syahputra TV digital persepsi terhadap hubungan

memengaruhi persepsi
Anda terhadap
hubungan sosial dan
jaringan sosial Anda?

2. Apakah Anda
merasa bahwa siaran
TV digital memainkan
peran dalam
membangun

sosial dan jaringan sosial dan
siaran TV digital memainkan
peran dalam  membangun
solidaritas atau rasa persatuan,
TV digital bikin pandangan aku
tentang hubungan sosial sama
jaringan sosial jadi lebih luas
dan kaya pengalaman. Aku
ngerasa TV digital punya peran
penting dalam  ngerangkul




48

solidaritas atau rasa
persatuan di antara
anggota masyarakat?

solidaritas dan rasa persatuan di
komunitas aku dengan bikin kita
ngobrol dan diskusi bareng.

5. Nurjannah 1. Apakah Anda
terlibat dalam
aktivitas atau inisiatif
sosial yang
dipengaruhi oleh
siaran TV digital yang
Anda tonton?
Misalnya, apakah
Anda terlibat dalam
acara atau kampanye
yang disiarkan melalui
siaran TV digital?

2. Bagaimana Anda
percaya bahwa siaran
TV digital dapat
meningkatkan
partisipasi masyarakat
atau keterlibatan
dalam kegiatan sosial
atau budaya?

Terlibat acara atau kampanye
sosial yang dipengaruhi siaran
TV  digital dan  dapat
meningkatkan partisipasi
masyarakat atau keterlibatan
dalam kegiatan sosial atau
budaya, kadang-kadang aku
ikutan acara atau kampanye
sosial yang dipengaruhi oleh
acara TV digital yang aku
tonton, karena pesan-pesannya
bisa bikin kita peduli sama isu-
isu sosial. Aku percaya TV
digital bisa bikin masyarakat
lebih aktif dan terlibat dalam
kegiatan sosial atau budaya
dengan ngasih platform buat
sharing, diskusi, dan aksi
bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini mengenai efek integratif

sosial pada pengguna TV digital, dapat disimpulkan bahwa pengguna tersebut telah

mencapai tingkat kepuasan yang memadai. Wawancara dengan partisipan

menunjukkan bahwa mereka merasakan adanya efek integratif sosial yang

signifikan dalam pengalaman menonton siaran TV digital, yang berkontribusi pada

kepuasan mereka.

Pengguna TV digital dalam penelitian ini melaporkan bahwa pengalaman

menonton siaran TV digital telah memfasilitasi interaksi sosial dan keterlibatan
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aktif dengan masyarakat yang lebih luas. Mereka merasakan adanya ikatan sosial
yang terjalin melalui partisipasi mereka dalam diskusi, komentar, dan berbagi
pendapat melalui media sosial atau platform interaktif terkait siaran TV digital. Hal
ini mencerminkan adanya komunikasi yang terjadi antara pengguna siaran tersebut,
yang menjalin hubungan sosial yang lebih erat dan memperkuat rasa

keterhubungan.

Selain itu, pengguna juga melaporkan bahwa konten yang disajikan dalam
siaran TV digital relevan dan menarik bagi mereka, sehingga memperkuat efek
integratif sosial. Konten yang menarik dan relevan mendorong partisipasi aktif
dalam diskusi dan interaksi antara pengguna, yang pada gilirannya meningkatkan

kepuasan mereka terhadap pengalaman menonton siaran TV digital.

Secara keseluruhan, temuan wawancara ini menegaskan bahwa pengguna
TV digital telah mencapai tingkat kepuasan yang memadai berdasarkan efek
integratif sosial yang mereka alami. Keterlibatan aktif dalam interaksi sosial dan
partisipasi dalam diskusi, didorong oleh konten yang relevan dan menarik,
menciptakan ikatan sosial yang kuat antara pengguna siaran TV digital. Dalam
konteks penelitian ini, efek integratif sosial yang berhasil memainkan peran penting
dalam meningkatkan kepuasan pengguna terhadap pengalaman menonton siaran

TV digital.

5. Efek Pelepasan
Efek pelepasan dalam penelitian ini merujuk pada dampak yang tercipta

ketika pengguna mengalami rasa puas dan kelegaan setelah menggunakan atau



50

mengonsumsi siaran TV digital. Efek ini terjadi ketika pengalaman menonton
siaran TV digital memberikan pengguna kepuasan yang memadai dan memenuhi
harapan serta kebutuhan mereka. Dalam konteks penelitian ini, efek pelepasan
dievaluasi dengan menganalisis sejauh mana siaran TV digital mampu memenuhi
harapan dan kebutuhan masyarakat, serta memberikan pengalaman menonton yang
memuaskan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efek pelepasan termasuk
kualitas konten yang disajikan, presentasi visual dan audio yang menarik, serta

kualitas teknis siaran.

Efek pelepasan yang positif dalam siaran TV digital ditandai dengan adanya
tingkat kepuasan yang tinggi dan perasaan kelegaan setelah pengguna menonton
siaran tersebut. Pengguna merasa puas dengan kualitas konten yang disajikan,
seperti keaslian, relevansi, dan keberagaman program. Presentasi visual dan audio
yang menarik juga berkontribusi pada efek pelepasan yang positif. Misalnya,
pengguna menikmati pengalaman menonton yang mengesankan melalui resolusi

gambar yang tinggi, kualitas suara yang jernih, dan tampilan visual yang estetis.

Selain itu, pengguna TV digital dalam penelitian ini melaporkan bahwa
adanya efek pelepasan yang positif juga terkait dengan kualitas teknis siaran.
Kualitas teknis yang baik, seperti minimnya gangguan sinyal, kecepatan pemutaran
yang konsisten, dan antarmuka pengguna yang intuitif, memberikan pengalaman

menonton yang lancar dan memuaskan.

Dengan demikian, efek pelepasan dalam penelitian ini mengacu pada

dampak yang timbul ketika pengguna mengalami rasa puas dan kelegaan setelah
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menggunakan atau mengonsumsi siaran TV digital. Efek ini mencerminkan tingkat

kepuasan yang memadai dan pemenuhan harapan serta kebutuhan pengguna

terhadap pengalaman menonton siaran TV digital yang memuaskan.

Tabel 4.4 Transkip Wawancara

No. Nama Instrumen Hasil Wawancara
Informan Wawancara
1. SyifaTalitha 1. Bagaimana siaran Membantu melepaskan stres
TV digital membantu  atau ketegangan setelah
Anda melepaskan seharian  beraktivitas  dan
stres atau ketegangan ~ program atau jenis konten
setelah seharian tertentu dalam siaran TV digital
beraktivitas? yang ditonton untuk bersantai
atau menghibur diri, TV digital
2. Apakah ada itu bener-bener bikin aku bisa
program atau jenis santai dan lepasin stres abis
konten tertentu dalam  seharian kerja. Ada beberapa
siaran TV digital yang program atau jenis konten di TV
Anda tonton untuk digital yang aku tonton buat
bersantai atau santai atau hiburan, kayak
menghibur diri? komedi atau acara cooking
show yang seru.
2. Mutiara Santi 1. Bagaimana Anda Kemampuan siaran TV digital

menilai kemampuan
siaran TV digital
dalam memberikan
hiburan yang
menyenangkan dan
menyegarkan?

2. Apakah Anda
merasa bahwa siaran
TV digital
memberikan pelarian

~ atau pengalaman yang

dalam memberikan hiburan
yang  menyenangkan  dan
menyegarkan dan siaran TV
digital memberikan pelarian
atau pengalaman yang berbeda
dari  kehidupan sehari-hari,
menurut aku, TV digital punya
kemampuan yang oke buat
kasih hiburan yang bikin kita
seneng dan fresh lagi. lya, TV
digital tuh kayak pelarian dari

rutinitas sehari-hari, bikin kita
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berbeda dari
kehidupan sehari-hari
Anda? Jika ya,
bagaimana hal itu
memengaruhi
perasaan Anda?

bisa nikmatin pengalaman yang
beda dan itu bisa banget
ngangkat mood.

3. Sartika Silvia 1. Apakah Anda Menggunakan siaran TV digital
menggunakan siaran  sebagai sarana untuk
TV digital sebagai menghilangkan kebosanan atau
sarana untuk untuk mengisi waktu luang dan
menghilangkan siaran TV digital memengaruhi
kebosanan atau untuk  suasana hati atau emosi setelah
mengisi waktu luang ~ menontonnya, aku  sering
Anda? Bagaimana banget pake TV digital buat
pengalaman tersebut?  ngusir kebosanan atau ngisi
waktu luang, terutama pas lagi
2. Bagaimana siaran nggak ada kerjaan atau lagi
TV digital pengen refreshing.  Setelah
memengaruhi suasana nonton TV digital, biasanya
hati atau emosi Anda  suasana hati atau emosi aku jadi
setelah menontonnya? lebih santai dan senang, apalagi
Apakah itu membuat  kalo liat acara yang lucu atau

Anda merasa lebih menghibur.

santai atau senang?

4.  Andhika 1. Apakah ada Ada program atau acara tertentu
Syahputra program atau acara dalam siaran TV digital yang

tertentu dalam siaran
TV digital yang secara
khusus Anda pilih
untuk membantu
Anda merasa lebih
baik atau melepaskan
stres? Mengapa Anda
memilihnya?

2. Bagaimana Anda
menilai kemampuan
siaran TV digital

secara khusus untuk membantu
merasa  lebih  baik  atau
melepaskan stres dan
kemampuan siaran TV digital
dalam menawarkan konten yang
menghibur dan memuaskan
kebutuhan pelepasan
masyarakat secara keseluruhan,
ada beberapa program atau
acara di TV digital yang aku
pilih Khusus buat bikin aku
merasa lebih baik atau lepasin
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dalam menawarkan
konten yang
menghibur dan
memuaskan
kebutuhan pelepasan
masyarakat secara
keseluruhan?

stres, karena ceritanya asik atau
bisa bikin ketawa. Aku rasa TV
digital emang hebat dalam
ngasih konten yang menghibur
dan bisa memuaskan kebutuhan
hiburan buat semua orang.

5.

Nurjannah

1. Apakah Anda
merasa bahwa siaran
TV digital
memberikan variasi
konten yang cukup
untuk memenuhi
kebutuhan pelepasan

berbagai tipe pemirsa?

2. Bagaimana Anda
percaya bahwa siaran
TV digital dapat
memainkan peran
dalam meningkatkan
kesejahteraan
emosional dan

psikologis masyarakat

melalui pengalaman
hiburan dan
pelepasan?

Siaran TV digital memberikan
variasi konten yang cukup
untuk memenuhi  kebutuhan
pelepasan berbagai pemirsa dan

siaran TV  digital dapat
memainkan  peran  dalam
meningkatkan  kesejahteraan
emosional dan  psikologis

masyarakat melalui pengalaman
hiburan dan pelepasan, menurut
aku TV digital udah cukup
memberikan variasi  konten
yang bervariasi buat nyenengin
berbagai tipe pemirsa, jadi ada
pilihan untuk semua orang. Aku
percaya TV digital bisa bantu
meningkatkan  kesejahteraan
emosional dan  psikologis
masyarakat dengan cara ngasih
pengalaman hiburan yang bikin
seneng dan ngilangin stres.

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini mengenai efek pelepasan

pada pengguna TV digital, dapat disimpulkan bahwa pengguna tersebut telah
mencapai tingkat kepuasan yang memadai. Wawancara dengan narasumber
menunjukkan bahwa mereka merasakan efek pelepasan yang signifikan setelah
mengonsumsi siaran TV digital, yang berpengaruh pada kepuasan mereka.

Partisipan dalam penelitian ini melaporkan bahwa pengalaman menonton siaran TV
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digital memberikan mereka rasa puas yang tinggi dan perasaan kelegaan. Mereka
menyatakan bahwa konten yang disajikan dalam siaran tersebut memenuhi harapan
dan kebutuhan mereka. Konten yang dianggap asli, relevan, dan beragam pada
siaran TV digital menjadi faktor yang penting dalam menciptakan efek pelepasan
yang positif. Pengguna merasa puas dengan kualitas konten yang disajikan, yang

memenuhi minat dan preferensi mereka.

Selain itu, aspek visual dan audio dalam siaran TV digital juga memainkan
peran penting dalam efek pelepasan yang dialami oleh pengguna. Pengguna
melaporkan bahwa presentasi visual yang menarik, dengan resolusi gambar yang
tinggi dan tampilan yang estetis, memberikan pengalaman menonton yang
memuaskan. Kualitas suara yang jernih dan berkualitas juga dianggap sebagai

faktor yang berkontribusi pada efek pelepasan yang positif.

Selanjutnya, pengguna dalam penelitian ini juga menyampaikan bahwa
kualitas teknis siaran TV digital berperan penting dalam menciptakan efek
pelepasan yang memadai. Pengalaman menonton yang lancar dan terhindar dari
gangguan seperti gangguan sinyal atau gangguan pemutaran yang sering,
memberikan pengguna rasa puas dan kelegaan. Faktor-faktor teknis seperti
kecepatan pemutaran yang konsisten dan antarmuka pengguna yang intuitif juga

menjadi faktor penentu dalam mencapai efek pelepasan yang positif.

Secara keseluruhan, temuan wawancara ini memperkuat kesimpulan bahwa
pengguna TV digital telah mencapai tingkat kepuasan yang memadai melalui efek

pelepasan yang mereka alami. Pengalaman menonton siaran TV digital yang
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memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna, baik dari segi konten, presentasi
visual dan audio, maupun kualitas teknis, menciptakan rasa puas yang tinggi dan

perasaan kelegaan.

4.3 Analisis dan Pembahasan

Meskipun penyebaran informasi melalui siaran TV digital dapat dianggap
efektif, penting untuk diingat bahwa keefektifan tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kualitas konten, objektivitas penyajian, dan preferensi
masyarakat itu sendiri. Selain itu, dengan kemajuan teknologi dan perubahan
perilaku konsumsi media, penting untuk mengakui bahwa ada banyak saluran dan
platform lain yang juga memainkan peran penting dalam penyebaran informasi

kepada masyarakat.

Temuan dalam penelitian ini menurut Katz keperluan — keperluan khalayak
dikategorikan sebagai keperluan kognitif, keperluan afektif, keperluan integratif,
keperluan integratif sosial dan keperluan pelepasan (escapism). Dan efek-efek

tersebut berawal dari para penggunanya dalam mencari informasi yang diinginkan.

Pemilihan TV digital bagi penonton adalah karena kebutuhan mereka dalam
mencari informasi. Informasi yang dicari di Indonesia bahkan di negara lain dalam
siaran TV digital yang akan disampaikan melalui penyebaran informasi. Selain itu
TV digital memiliki sejumlah keunggulan yang membuatnya menjadi pilihan yang
menarik bagi masyarakat. Dari kualitas gambar dan suara yang lebih baik hingga
pilihan konten yang lebih banyak, interaktivitas, dan efisiensi penyiaran. TV digital

terus memperkaya pengalaman menonton masyarakat. Dengan perkembangan
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teknologi yang terus berlanjut, TV digital terus menghadirkan inovasi dan

peningkatan yang lebih baik dalam menjangkau dan memenuhi kebutuhan pemirsa.

Penggunaan siaran TV digital dalam masyarakat dapat dianalisis melalui
pendekatan teori Uses and Gratifications. Teori ini mengemukakan bahwa individu
memilih dan menggunakan media berdasarkan kebutuhan mereka untuk
memperoleh kepuasan. Dalam konteks TV digital, masyarakat mengambil peran
aktif dalam memilih dan mengonsumsi konten yang sesuai dengan preferensi dan
minat mereka. Melalui siaran TV digital, masyarakat memenuhi berbagai
kebutuhan mereka. Misalnya, kebutuhan informasi terpenuhi melalui akses mudah
ternadap berita dan perkembangan terkini di tingkat lokal, nasional, dan global.
Masyarakat juga menggunakan TV digital sebagai sumber hiburan untuk mengisi
waktu luang dan menghilangkan stres. Mereka dapat memilih dari beragam
program yang tersedia, seperti acara realitas, drama, komedi, atau pertunjukan

musik.

Selain itu, TV digital digunakan sebagai alat pembelajaran dan
pengembangan pribadi. Program-program edukatif yang disiarkan melalui siaran
TV digital memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh
pengetahuan baru dalam berbagai bidang. Penggunaan TV digital juga
memungkinkan masyarakat untuk terlibat secara sosial. Mereka dapat berpartisipasi
dalam program interaktif, memberikan tanggapan, atau berbagi pengalaman dengan

sesama pemirsa.
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Dalam konteks teori Uses and Gratifications, masyarakat memiliki
kebebasan untuk memilih konten yang mereka konsumsi dan menggunakan TV
digital sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan mereka. Melalui interaksi
dengan siaran TV digital, mereka dapat memperoleh kepuasan dan membangun
keterlibatan sosial dengan orang lain. Dengan demikian, penggunaan TV digital
dalam masyarakat dapat dipahami sebagai respons terhadap kebutuhan individu
yang beragam, serta sebagai sarana untuk memperoleh kepuasan dan memenubhi

kebutuhan komunikasi dan hiburan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari penelitian skripsi yang berjudul Analisa Tingkat Kepuasan Masyarakat
Terhadap Kualitas Siaran TV Digital, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa:

Efek yang didapat oleh pengguna siaran TV digital sebagai media
penyebaran informasi meliputi efek kognitif yang memengaruhi pemikiran,
pengetahuan, dan pemahaman individu melalui informasi yang diperoleh dari TV
digital. Efek afektif atau efek berkhayal, TV digital dapat mempengaruhi imajinasi
dan kreativitas individu dengan konten yang menarik dan kreatif. Efek integratif
pribadi, konten TV digital dapat menjadi bagian dari identitas dan nilai-nilai
individu, serta mempengaruhi pandangan dunia mereka. Integratif sosial,
penggunaan TV digital dapat mempengaruhi cara individu berinteraksi dengan
orang lain dan memahami perspektif mereka. Dan efek pelepasan memengaruhi
emosi dan perasaan individu melalui konten yang ditayangkan, seperti
kegembiraan, sedih, atau ketakutan.

Peneliti menyimpulkan kegunaan TV digital sangat efektif karena mudah
diakses secara gratis maupun berbayar dan TV digital sangat mengikuti
perkembangan zaman. Hambatan yang dialami oleh pengguna siaran TV digital
dalam menyebarkan informasi berkaitan dengan teknis. Tetapi sedikit dari
masyarakat Kelurahan Karang Berombak, Lingkungan X, Lorong XVIII yang

mengalami kesalahan teknis pada TV digital dan bisa diatasi.

22
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5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka
peneliti memberikan saran atau masukan sehingga masukan yang penulis

sampaikan akan menjadi manfaat kepada penonton. Berikut saran atau masukan :

Diharapkan kepada pihak Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk
meningkatkan kembali kualitas konten berupaya untuk menyajikan konten yang
berkualitas tinggi dan bervariasi. Interaksi dan partisipasi guna melibatkan pemirsa
melakukan masukan dan komentar terhadap konten yang disajikan. Kebebasan
berekspresi dan kebebasan berpendapat sebagai prinsip dalam siaran TV digital.
Hindari sensationalisme yang berlebihan, pelanggaran privasi, atau penggunaan
yang tidak bertanggung jawab terhadap teknologi dan data pribadi. Ditingkatkan
lagi kualitas gambar dan audio atau yang mengganggu kesalahan teknis pada saat
menonton siaran TV digital. Dan yang terakhir terus berinovasi dan beradaptasi

dengan perkembangan teknologi dan trend media.
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PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPS{
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Kepada Yth. BapalgIbu o Medar, 10 JMUAR 5023

Program Studi \mu Jeemyn;ieas:

FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu’alaikum vr. wb.

. Dengan hormat, Sava yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultes Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik UMSU :

Nama Lengkap
NPM

Program Studi
SKS diperolel:

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi :

Noal ! = = b Juici_'iii_l_y:i\i‘jg}d‘iﬁsu,ll(un L

1 \Lammn}i;aﬁ Parm dorcol ?ﬂd“ Fiim Unloyee
varya Kine Tac Joon

2 | Apaise Yaneatur Selamar dahun vam Zozu pada
| Qostng e~ Xl/lfl'asmm Picow:

3. | Aralira Xingeat y.ew\ajm\ mamamuﬂ”@f’w{“;m (%
Yualitay fHararm TV digitnl _ 16 jan 2024

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPF tahap berjalan;
2. Daflar Kemajuan Akademik/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan cleh Dekar.
Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persctujuan Bapalk/Ibu, Saya ucapkan terima

kasih. Wassalam. 088 : 0’20 8 ”

Rekomendasi Ketua Program Studi: . Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk

Penetapan Judul dan Pembimbing. , @/V(Q "
Medan, tanggal. IGW"ZOZ‘f

Ketua

Program: ST, . .k cmonmihingios

NIDN:

Ajenst Keluyakan Malaysin - o8
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Bila menjawab surat ini agar
nomor dan tanggainya

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 138/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Iimu Sosial dan llmu Politik Nomor : 1231/SK/IL.3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443 H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Iimu Komunikasi tertanggal : 18 Januari 2024, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : ADRA ADELA

NPM : 2003110143

Program Stadi : Ilmu Komunikasi

Semester - VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi - ANALISA TINGKAT KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP

KUALITAS SIARAN TV DIGITAL

Pembimbing - Assoc. Prof. Dr. PUJI SANTOSO, S.S., ML.SP.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 088.20.311 tahun 2024.

Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak

selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 18 Januari 2025.

'UJ

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 06 Rajab 1445 H
18 Januari 2024 M

Tembusan :

1. Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

Pembimbing ybs. di Medan;

Pertinggal. ‘
Agensi Kelayakan Malaysia A ry Iy s
sanet s

w N
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Unggyt | Cerdas | TerPercaya Ehttps:lifisipumsuacid M fisip@umsu.ac.id  Eumsumedan @®umsumedan  fumsumedan  ®umsumedan
Bila menjawab surat ini agar
nomor dan tanggalnya i g Sk.s
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan 3 £ oruan 2074

Bapak Dekan FISIP UMSU '

di

Medan.

Assalamu’ulaikum wr. wb.

Dengan hormat, szya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Nama lengkap ¢ AO‘ZAAOE\A ........................................................
NPM v sl LR T TR ——
Program'Studi’ M, Yomuneadi e

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.123.}./SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024. tanggal
T .dengan judul sebagai berikut :

...................................................................................................................
...................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
......................................................................................................................

......................................................................................................................

Bersama permohonmi ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); . .

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasjl Studi (KHS) Semester 17s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Sernua berkas dimasukan ke dalami MAP warna BIRU.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

S9N OV s (W I i

- Pemohon,

Aypenst Kelayakan Malaysia
Malavsian Qualificat‘ons Ager:cy
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : AD P-HME 13 S
NPM s

Program Studi - \\Wu_ \conmmn; 1Cak

Judul Skripsi  : Anaus .‘.‘...ﬁn;kﬂﬁ...m‘{@'?‘:’.‘.".’\ WMayararat erhadap lualitas

Paraf Pembimbing

No. | Tanggal Kegiatan Advis/ Bimbingan

\ b dosan | Ace Judul Hedpss

2 1 Jauuan ()webtyan ololcn Pembz‘m bing
3 3 Junvan Bimibing an  Propesal
4 |12 Febnay | Bimbingan PoF/4(

5. i o Dty s PrEpO A

L 4 bt Jewinar  proposal

3 |16 Maret Bimbinsan fedpy bab 4 dan S

Binebi pyan JAPE Lab 4 do~ J

8 JJA’PM
9 30Apﬁ, ACC Sidan, Jlenpli

Ketua Program Studi,

Xt 'tﬁrﬁ\, Alh, S.Sos., MSP.) (Ahvar Anthod JJol M
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPS|

Nomor : 862/UND/II.3.AU/UMSU-03/F/2024

A

Pogram Studi : limu Komunikasi
C g m Hari, Tanggal : ¥ams; 30 Mei 2024
Unggul cordos | Terpereays Waktu 08.15 WIB s.d. Selesai
= Tempat Aula FISIP UMSU Lt 2
Noinor Pokok TIM PENGUJI
5 Nama Mahasiswa . Judul Skripsi
ho Mahasiswa PENGUJII PENGUJI I PENGUJI I 3
Assoc. Prof.Dr. PUJI |ELVITAYENNI,S.S,  [H. TENERMAN, 5.Sos, STARTEGI KOMUNIKASI PEMASARAN "BY KAN NAILS” DALAM
27| AURBAARIETA )\ 200310148 JoanNT080, 5.9, M.SP [pHum M.1.Kom MENARIK MINAT KONSUMEN
Dr. SIGIT HARDIYANTO, |H. TENERMAN, S.S0s,  |Assoc, Prof. Dr. PUJI ANALISA TINGKAT KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP KUALITAS
22 | ADRA ADELA m IR - 5oc. M. Kom. M.J.Kom SANTOSO, 8.8, MSP SIARAN TV DIGITAL
5 |PRAVOGARDERENDY | wwmvmo%ﬁ. omﬂ.mom Mt [FAZAL HAMZAH LUBIS,  IAssoc. Prof. Dr.PUJL | ANALISIS PERSANDINGAR NILAI BUDAYA PADA FILM SICCIN KARYA
5 [WIRANATA ﬁ 2 L 5908, MM K goc. MiKom, SANTOSO, 8.8, M.SP ALPER MESTCI DENGAN SIJIN KARYA HADRAH DAENIG RATU
PERAN KOMUNIKAST NONVERBAL PROKSEMIK DALAN VEVATIAN
" = — A
24 | KRISNAADITYAPRAYOGA J | 2003110005 wmmos e, - (I TENERMAN S.60s, _ JDr BIGITHARDMANTO, | P AR CERKEBUTUR L KBS B L b
ANTOSO, S.S, M.SP M.l.Kom 8.80s., M.I.Kom. . e
1 AISYIYAH TEMBUNG
Assoc. Prof. Dr. ABRAR  |Assoc. Prof. Dr. PUJI |FAIZAL HAMZAH LUBIS MAKNA DESONANS! KOGNITIF DALAM FILM ANIMAS! HOTEL
} - ]
25 [ SHEILA GALUH LUKITASAR! % 00310047 o a1 o, SANTOSO, S.5,MSP  |S:Sos., M..Kom. TRANSYLVANIA DAN COCO
|

Medan, 20 Dzulgaidah 1445 H

28 Mei 2024 M

Péitia Ujjan
Mt S Sekretaris




